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2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Pengertian Belajar
Belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu dan individu

dengan lingkunganya W. H. Buston (dalam Suardi 2018: 9). J. Neweg (dalam
Suardi 2018: 9) belajar adalah suatu proses di mana perilaku seseorang mengalami
perubahan sebagai akibat pengalaman unsur. Belajar adalah proses kognitif yang
mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi

an nilai.
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intraksi Sadar antara seseorang,.deng ngkungan,, belajar akan suatu

peruba efjadi_dalam Suatu organisme tersebu. Perubah ang terjadi

t, keterampilan seseorang.
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juan “belajakss
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Sanjaya (dalamesRidc

ampilan ‘yang diharapkan
tertentu

nemecahkan persoalan

yang dihadz : ingka memenuhui kebutuhanya (Sua : 14). Tujuan
. L) ,

belajar adalah agar ada pe aija,r% }@l%aﬂ 'fa'kn g berkesinambungan antara

berbagai unsur dan berlangsung.seumur hidup vang di dorong oleh berbagai aspek

seperti motivasi, emosional, sikap yang lainnya, dan pada akhirnya
menghasilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan (Suardi, 2018: 16).
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan belajar bertujuan untuk
mengubah pola belajar siswa dengan mengubah tingkah laku seseorang siswa
kearah yang lebih positif, sehingga dapat mengembangkan potensi kognitif,
afektif dan psikomotorik yang ada didalam dirinya sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Di mana tujuan belajar juga dapat mengubah tingkah laku

dan pola pikir kearah yang lebih baik



2.1.3 Pengertian Mengajar

Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan kepada siswa didik atau
murid di sekolah Oemar Hamalik (dalam Ridolf, 2020: 5). Mengajar adalah
kegiatan yang paling menentukan dalam terwujudnya tujuan dari pendidikan
dimana melalui mengajar guru atau dosen dapat menyampaikan pengetahuan,
mewariskan kebudayaan, mengorganisasikan lingkungan, memberikan bimbingan
belajar, memproduksi warga Negara yang baik dan membantu siswa atau
mahasiswa menghadapi kehidupan praktis setiap hari (Ridolf, 2020: 5).

Sudjana (dalam Ridolf, 2020: 7) belajar merupakan membimbing siswa

bagaimana belajar. Berdasarkan pa ara ahli dapat disimpulkan mengajar
iyalah suatu usaha% membimbing, dan
menanamkan pengetahuan Neri dorongan belajar kepada

anak did engajar me ngedilakukan oleh guru disekolah

emperoleh pengetahuan, ceterampilan merubah

-

2.14 Pe ajaran” -~ o -

pro&@g@s&rgg@rm engan pendidikan dan

tu I@k@ar@e@r .

proses-kKomunikasi dua ara

Pembelajaran -,-,l 'i lakukan oleh
pihak guru ) ernar& Xang séng;atrpentin dalan neningkatkan
pembelajaran pada siswa s er}i'ya,hg&dJ) Iggmy);a oleh Djamarah (2011:148)
bahwa dalam proses belajar ‘pembelajaran merupakan proses komunikasi yang
sangat diperlukan, sebab seseorang ya dak mempunyai motivasi dalam belajar
tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar siswa. Ahmad susanto (2023:2)
pembelajaran dapat di artikan sebagai proses perbuatan, cara mengajar, atau
mengajarkan sehingga anak didik mau belajar Jadi dapat di simpilkan
pembelajaran merupakan proses komunikasi yang baik antara guru dan siswa

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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2.1.5 Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Slameto (2015:57) menyatakan bahwa minat adalah kecendrungan yang
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang
dimiliki siswa diperhatikan dan mengenang beberapa rasa senang dan diperoleh
rasa kepuasan. Selanjutnya menurut Sirait (2016: 3) mengatakan bahwa minat
adalah kecendrungan jiwa terhadap suatu yang terdiri dari perasaan senang,
memperhatikan, kesungguhan, adanya motif dan tujuan dalam mencapai suatu

tujuan. Bila minat terhadap sesuatu sudah di miliki seseorang, maka hal tersebut
akan menjadi potensi bagi orang ersangkutan untuk dapat meraih sukses
dibidang tersebut. Séﬁ%& yang luarbiasa untuk
berjuang mendapatkan apa y“

: dalam Khairanin(2017: menyatakan bahwa at diartikan
sebagai ' ak, 'nan,'kesukan;. “Menurut ( narson .d Khairani
(20 17136 adalah. sesuatu yang.peribadi dan erat_dengan
sikap: ap merupakan dasaribagi prasa da penting
dalam me san. Mi dapat menye A eorang  giat
mela M ang telah gz:gr%eg nyeé : w dalam
Khairani (20 36) men takaQa@a Qa erup st 8r'motivasi yang
mendorong Si We k elakulan*apa.yang mereka ingi

QUALITY
enyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan

pila. mereka bebas
memilih.
Khairani (2017: 5)
tingkah laku yang dilakukan secara,sengaja k mendapatkan perubahan yang

lebih baik, misalnya dari yang tidak tahu memjadi tahu, dari tidak terampil
menjadi terampil, dari belum dapat melakukan sesuatu menjadi dapat melakukan
sesuatu dan lain sebagainya. Berdasarkan pendapat peneliti dapat disimpulkan
bahwa minat adalah rasa suka dan tertarik yang tinggi terhadap sesuatu yang
dipandang memberi keuntungan dan kepuasan pada dirinya sehingga mendorong
siswa berpartisipasi dalam kegiatan itu tanpa ada yang memerintahkan.
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b. Jenis-Jenis Minat Belajat

Adapun jenis-jenis minat menurut Djali (2017:122) bahwa minat memiliki

unsur afektif, kesadaran sampai pilihan nilai, pengerahan perasan, seleksi, dan

kecendrungan hati. Kemudian berdasarkan orang dan pilihan kerjanya, minat di

bagi ke dalam enam jenis yaitu :

1.

Realistis orang berminat realistis biasanya lebih menyukai masalah konkret
dibandingkan masalah abstrak. Koordinasi otot yang di miliki baik dan
terampil, tetapi kurang meyenangi hubungan sosial dikarenakan cendrung

kurang mampu mengunakan medium verbal.

Investigatif minat ini cendrun rientasi keilmuan. Orang dengan minat
investigative umu si dan asocial, mereka
lebih menyukai memikir“ melaksanakannya, ia suka

bekerja dirian, kurang.memiliki pemahaman sebagai pemimpin akademik

endiri, selalu ingin tahu dan Kura : oekerjaan

embuat o.g cendrung me ai ha bersifat
terstruktur, k emiliki k@@n@reak
da \" embutuhkan—suaséqa
sesuatu secarasind IOOO .
emiliki kemampuan verbal

goungja .@bUia-bAk?rjii secara kelompok; kai kegiatan
[ L '
yang sifatnya berbagi seperti'mengajar, melatih dan memberi informasi.

bidang seni

esikan

erampil dalam

Sosial orang ang

bergaul,

Enterprising orang dengan ini memiliki'kemampuan memimpin, percaya
diri, agresif dan umumnya aktif.
Konvensional orang dengan minat konvensional biasanya memiliki komunikasi
verbal yang bagus, ketertiban dan kegiatan yang berhubungan dengan angka.

c. Indikator Minat

Menurut Slameto (2015:180) beberapa indikator minat belajar yaitu

prasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. Dari beberapa

defenisi yang di kemukakan mengenai indikator minat belajar tersebut di atas,

dalam penelitian ini menggunakan indikator minat yaitu:
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a. Perasaan Senang
Apabila seorang siswa memiliki perasan senang terhadap pelajaran
tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Contohnya yaitu
senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasan bosan, dan hadir saat pelajaran.
b. Keterlibatan Siswa
Keterlibatan seseorang dan objek mengakibatkan orang tersebut senang
dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut.
Contoh, aktif dalam diskusi, aktif dalam bertanya, aktif menjawab pertanyaan
guru.

c. Ketertarikan

Berhubunga@etertarikan pada suatu
bendagerang, kegiatan .‘aman afektif ya i dirangsang

ole tan itu sendirisContoh; antusiassdalam:mengikuti an, tidak

-

atian mem.lkan dua

—— e - —

hengguna I, pe@i@s@a me
terhadap™p amata anaﬁaﬁ&i »- g lain.
Siswa dala rte N sendirinya

kan obyek tersebut, contoh mendeng

rasi siswa

akan memp

dan mg aterr. QUALITY
DERASTALL

n penjelasan guru

2.1.6 Media Visual

Supardi (2017: 10) Media visual merupakan media komunikasi bersifat
visual yang ditampilkan dalam bentuk seketsa, gambar, foto, diagram, table, torso
dan benda visual lainya yang merupakan benda asli atau reflikasinya Supardi.
Rezba etal, (dalam Supardi 2017: 10) kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media visual dapat mengefektifkan komunikasi antara siswa
dengan guru dalam proses pembelajaran. Dengan demikian maka proses belajar
semakin efektif dan meyenangkan.

Smaldino et.al, (dalam Supardi 2017:10) mengatakan media visual dapat
memaikan banyak peran yang mungkin terjadi dalam proses pembelajaran seperti

meyediakan petunjuk serta ide yang nyata, membuat ide abstrak menjadi konkrit,
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memotivasi belajar siswa, perhatian secara langsung, mengulang informasi dalam
situasi yang berbeda, memanggil konsep yang ada di ingatan jangka panjang
untuk diproses kembali, memberikan kemudahan dalam memahami
informasi.Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media visual berperan
penting dalam proses belajar mengajar, dimana media visual dapat
mempermudah siswa dan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan

penggunaan waktu yang efektif.

2.1.7 Media Pembelajaran

Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari

“medium”. Secara ha rantara ate antar. National Education

Association, (NEA) mendefenisikan. dalam.p media sebagai segala benda

yang dapa anipulasikan, dilihat, .didenga kan beserta

dibaca atau dibi

instrumen yang ¢ akan untuk kegiatan tersenut..Men anto 2017
alah
ga diartikaringan man endasa stiwa

am i mperole
ke : ang bejuﬁgﬁng digu
pesan dale es di.kaop@io@ @bqg

dalam proses -_ S edukatif merupakan alat pe

erampilan

menyalurkan
] -- . atau model

ang juga harus

diperhitung
QUALITY + _
Menurut Hamka, 2018 (dalam. Nurfadhillah 2021:13) bahwa Media

Pembelajaran dapat didefenisikan sebagai alatebantu berupa fisik maupun non

fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara tenaga pendidik dan peserta
didik dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.
Sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima pesera didik deng an utuh serta
menarik minat peserta didik untuk belajar lebih lanjut. Tafano, 2018 (dalam
Nurfadhillah 2021: 13) berpendapat bahwa, peranan media pembelajaran dalam
proses belajar dan mengajar merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
dari dunia pendidikan. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar.
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Media dapat didefenisikan dalam konteks kegiatan pendidikan sebagai
suatu entitas yang dapat menyampaikan informasi dan pemahaman selama
percakapan antara siswa dan pengajar. Dengan demikian media pembelajaran
adalah benda yang digunakan untuk menyalurkan proses kepada penerima dalam
proses pendidikan.

2.1.8 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Wisudawati (dalam Lestari, 2018: 2) IPA merupakan rumpun ilmu yang
awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun
pada perkembangan selanjutnya IPA juga dlperoleh dan dikembangkan

berdasarkan teori (de : 2) llmu Pengetahuan

dengan segalaisinya.
engetahuan™ Alam (IPA) merupakan makna 3
\ karakteristik yang dikemas

angkaian pris ilmiah ya
maupun “Konse ) rgaml@ 5@]& sebusa pirasi terciptanya
teknologiwya apa anfaatkan bagi“kehidupan ariana,.2009: 6)

g.dl@p@n@e@rg ~ m getahuan

Alam) iyalah ' empelajari tentang lingkung ' semua mahluk
hidup dan ( g ada di sekltar Kita, dimana “pe anya dapat
i AFATIY s

dilaksanakan melalui observasi, atal,l pengamatan. ateri yang digunakan dalam

penelitia ini adalah;

enalan Dengan Bumi

Di bulan Mei tahun 2020 lalu, dua orang manusia bernama Bob Behnken
dan Doug Hurley berhasil diterbangkan ke luar angkasa menggunakan pesawat
khusus. Bumi tempat tinggal kita ini memilki luas sekitar 510 juta kilometer

persegi. Luasnya setara dengan 10 miliyar lapangan sepak bola.

Tujuan Pembelajaran
1. Mengetahui struktur lapisan Bumi (litosfer, hidrosfer, dan atmosfer) dan

kenampakan alam yang ada didaratan maupun perairan
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2. Menjelaskan terjadinya siklus air dan perubahan-perubahan di permukaan
Bumi.
3. Peserta didik menceritakan kembali proses pergerakan lempeng Bumi yang
terjadi akibat arus konveksi cairan di mantel Bumi.
Pertanyaan Esensial
1. Bagaimana bentuk permukaan Bumi kita?
2. Apa itu litosfer, hidrosfer, dan atmosfer?
Kenampakan Alam Bumi Kita
Berdasarkan penelitian yang dilakukan para ilmuwan, ternyata bentuk

permukaan Bumi tidaklah datar mulus, melainkan bermacam-macam
bentuknya. Ada daera cekung, ada yang terisi
oleh air, dasnada juga yang“a daerah yang penuh dengan

tanamand Ja juga yang.gersang ’

yang‘lu'as ini bényak"b‘dgié da g bisa kita
am tersebut ada yang didaratan, d ; ga dara.

Jian Bumi .a dibagi jad a, Ya tosfer,
setiap @i@er@ut, ki
eleloleH
Gunung 4 ah "bagian "daTatarl yang menon

lainya. Bia: gun b kqv;ap sangat besar: Jadiy kalian big ihat gunung
dengan sangat jelas walaupun dari jarak jauh. Beberapa gunung ada yang bersifat

aui bagian alam

1. Litosfe

ndingkan dataran

aktif (bisa meletus) atau yang lebthisering dikenal sebagai gunung berapi. Namun,
ada juga beberapa gunung yang sifatnya pasif (tidak dapat meletus).
Selain gunung dan bukit, kalian juga bisa menemukan lembah. Lembah adalah
dataran landau yang terbentuk akibat adanya dua bukit atau dua gunung.
Bentuknya seperti cekungan

Di daratan, kalian juga bisa menemui dataran tinggi dan dataran rendah.
Sesuay namanya, dataran tinggi adalah daerah dataran yang ketinggianya lebih
dari 200 meter di atas permukaan laut. Adapun dataran rendah adalah bagian

dataran yang ketinggianya antara 0-200 meter di atas permukaan air laut.
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Oh iya, kalian juga bisa menemukan daerah yang bernama plato. Daerah
ini memiliki permukaan lebih tinggi dibandingkan di daerah lain di sekitarnya.
Namun daerah ini datar tidak seperti gunung yang terjal atau perbukitn yang
menonjol.

2. Hidrosfer (perairan)

Hidrosfer adalah lapisan perairan yang menyelimuti permukaan Bumi.
Meskipun sepertinya daeragh dataran di Bumi sangat luas, ternyata pada
kenyataanya daerah permukaan Bumi yang digenangi air lebih besar. Sekitar 71%
dari permukaan Bumi tertutup air, baik air yang ada di lautan, danau, sungai

maupun rawa-rawa.
Di permukaan Btmanau. Berbeda dengan
lautan yang@itidak memiliki .‘tepian. Danau adalah daerah

rgenang aipatausdengan kataslainsdanau adalah ge an air yang
dikelili Jaratan#/Danau ada i/anb“terbehthk S

dataran ya

ada juga

at oleh manusig.

s 3 A ada juga.ngai. Berb g tidak
memiliki tepiyd ng me@il@@unga pagian daratan yang
digen ir. ﬁeﬁga'@ka ‘me ata air
(biasanya di"pegunur enujuke laut. '

Mari Refleksika — -
1. Apaka eKitar kali d@pgr]u;\g‘ bukit, sungaigdanau, au lembah?

2. Seperti apa gunung, bukit, sungai; danau, ‘laur; atau lembah di daerah sekitar
kalian? Apa namanya?

3. Jika tidak ada menurut kalian mengapa di daerah kalian tidak ada bentuk
alam seperti itu?

Ghaniem, dkk. (2021: 107)

2.2 Kerangka Berpikir

Setiap orang yang melakukan kegiatan akan selalu ingin mengetahui hasil
dan kegiatan yang dilakukan, termasuk dalam kegiatan belajar. Untuk mengetahui
hasil tersebut guru perlu melakukan evaluasi pada kemampuan siswa. Tinggi
rendahnya hasil belajar di pengaruhi oleh banyaknya faktor, diantaranya adalah

minat. Minat merupakan kecendrungan rasa suka yang tinggi terhadap sesuatu.
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Minat merupakan dasar yang paling penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Jika siswa merasakan senang dalam belajar, maka ia akan dengan
cepat mengerti dan memahami materi yang di berikan guru. Minat juga memiliki
arti sebagai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan beberapa kegiatan.
Jika kegiatan yang diminati seseorang itu diperhatikan terus-menerus dengan
disertai rasa senang dalam melakukan proses pembelajaran yang berkaitan guru
kepada siswa, maka ia dapat mengembangkan minat pada sesuatu yang
diharapkan dapat dipelajari dengan dirinya sendiri (individu).

Proses ini menunjukan kepada siswa bahwa bagaimana pengetahuan atau

kecakapan tertentu mempengaruhi, dirinya, melayani tujuan-tujuan dan
memuaskan kebutuhan- cenderungan rasa suka
yang tinggi terhadap sesuat.‘nang dalam belajar, maka ia

akan deng 2pat mengertisdansmemahamismaterisyang diberika U. Menurut

inat adalah' kecendrungan yang tetap.ur erhatikan
pa. kegiatan. Setiap siswa tentunyain s asil

belaja iNggi sekb asil dari k‘tan belajar

il be ak selalu @a@@dan a hegitu juga
hasil ﬁm; a e jara @ﬁ ini at ah satu
faktor yang“da 1empengaruh b¥1%1] ‘hasil eorang siswa

memiliki min

ar, 1a akan menunjukkan pada bebe Indikator sebagai

memiliki pera yang 1ang,, merasa tertarik sdengan sue embelajaran,

memberikan perhatian yang, tinggi, “dan juga’ keterlibatan yang aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Minat belajar yang ar cendrung menghasilkan hasil
belajar yang rendah. Jika seorang siswa memiliki minat belajar yang tinggi untuk
belajar, sebaiknya saat belajar siswa memiliki minat, selain agar perhatian siswa
terpokus hal ini juga meningkatkan hasil belajar siswa. Memiliki minat belajar
pada suatu mata pelajaran maka dapat diharapkan hasil belajar siswa tersebut
tinggi. Hal ini menunjukan bahwa ada keterkaitan antara tinggi rendahnya minat

belajar dengan tinggi rendahnya hasil belajar.

2.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian dan kerangka berfikir yang telah dikemukakan, maka
dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini. Terdapat Hubungan Yang siknifikan
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antara Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual Terhadap Minat Belajar
Siswa IPA Kelas V SD Negeri 040544 Dolat Rayat Tahun Ajaran 2023/2024.

2.4 Defenisi Operasional
Defenisi Operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Belajar adalah proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkunganya.

2. Pembelajaran adalah usaha-usaha yang dilakukan seorang guru untuk

membuat siswa belajar yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri

siswa khususnya dalam pembelaj .
3. Minat belajar ada I kegiatan belajar yang
berlangsung, karena adar“)ng siswa untuk menunjukkan

senang, keterlihate etertarikanywdan perhatian dalam proses

g Iang§Uﬁg? '

jar adalah memiliki kecend

engenang s.atu secara C S peroleh

—— e . —

ebanggan da an ter@aoa@ng d Ipasi_dalam
W‘ '2;5 @dg}ole ~ ‘)zf a ada
minat dala s aka a akan senantiase sipasi dalam

an mempengaruhi nilai hasil belaja g ba

pembelaj

5. Media pelajara ah alat yang dapat m
agar pelajaran lebih mudah dan jelas dipahami dan juga tujuan pendidikan
atau pembelajaran dapat tercapaisseca Ktif dan efesien.

antu pros embelajaran

6. Media visual iyalah media yang sangat membantu dalam proses belajar
mengajar, dimana media visual dapat berupa gambar, foto, sketsa dan lainya.
Di mana media visual berperan penting dalam pelaksanaan pembelajaran
karena media visual sangat membantu siswa dalam memahami sesuatu.

7. IPA (llmu Pengetahuan Alam) adalah ilmu yang mempelajari tentang mahluk
hidup, benda dan lingkungan sekitar.



